BAB II
LANDASAN THORX MENURUT HUKUM XSLAM

Didalan bhukum Islam telah dikenal banyek beatuk
percekutusn dagsng ysng disecbut dengan ayirxikahe

Kata Syirkah borasal dari bghasa Arab, Adspun
makna Sylzriigh aenurut bahasa adalah meacsmpur salaehe
satu dari dua harta benda dengesn harta yang lazin se-
hingga tlaak dapat memisahken antara kedumyaol

Kata Syirkah menurut arti bahasa Indonesia, ya=
1tu Persekutuan,®

Adspun bentusc syirksh terbsgl menjadi beberapa
bentuk dan macammyas=t
yaitu :Syirksh Mufawachah, Syirkeh 'Inem, Syirkeh -
Abdan, Syirkah Wujuh dan sebaginyas”

Pembahasan tentang beherapa bentuk syirksh le -
bih lanjut eken dljelaskan oleh penulis, sehingga -
gkan tempaklah bentuk syirksh 'Inen yang menjadl na=
teri pokok pembahasan dldalem skripasl ind ,

Dlantara beberapa bentuk syirkabh itu ada yang =
diperselisihkan dan juga aca yang disepakati oleh pa
ra Fugoha', sedangkan menurut Fuqoha' Amshor ( Nege®
i besar ) bshwa syirkah dibagi eupat beatuknya, ya

1313. Fikry, 4 L SR2Lant. AL Maaciyal ol Adn -
&x?ga)“.mz I, Musthofa Halabd, Meair, fat I, TTh
Eldﬂa Marbauwi, Kzons Arxab Malaym, Juz I, Mustho

fa Bakil Haloht, Mosie, 1390 He hole 320
3p14 Pikry, Qp=Clf, hal, 205

15



itu Syirkah ‘Inan, Syirkah 'Abdan, Syirkah Mufawadhah
dan Syirkah Wujuh, tetapi hanya satu yang d:l.sepakatl-
yaltu dentuk syirkah 'Inan.™

Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa -
para fuqoha Amsshor membagi bentuk-bentuk syirkah itu
nexjadi empat bentuk yaitu sebagai berikut :

Golongan Hanafiyah membagi Asy-Syirkah menjadi

dua bag;iBan besar :
1. Syirkah Milik
Yaiju suatu vepdlivian ol:h iz orang atau le -
bihp pada suatu dzat barung tanpa adanya  suatu

akad syirkah.

2+ Syirkah Akad
Yaitu akad yang terjadi antara dua orang atau
lebih untuk berserikat dalam harta dan keuntungan?

Untuk syirkah Milik atau syirkah Maal dibagli men
jadi dua bagian :
a. Syirkah Jabar.
Yaitu persekutuan dua orang atau lebih didalam
penilikan dzat barang secara terpaksa, sebageai
mena herto wericon, )
b. Syirkah Ikhtiyar :
Yaitu persekutuan «ua orznz atau lebih didalam
pemilikan suatu dzat baran_ yang dusshalien se
cara bersama-sama, sebagaimana pembelian bara-
ng sscara kongsi birsars-sona.

L‘Ibnu Rusyd, B;_m_ul Mujtahid, Juz II, Darul
Fikry Hesir, hal. 251

5A11 Fikry, AL Mu'aamalaat Al Maadivah Wal A -

dabiyah , Juz I. CetlI I, Musthofa Babil Halabi, Mesir
1938, hal. 204.
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Adapun syirkah akad dibagi tiga bagian yaitu :

a.

1.

Syirkah akad bil maal.

Yaitu dua orang dtau lebih yang bersepakat-
menerima bagian berupa persekutuan uang atau har
ta benda dengan dijalankannya untuk memperoleh -
keuntungan dan setiap anggota persekutuan akan
memperoleh bagian keuntungan labanya yang telah
ditetapkan
Syirkah akad bil abdan.

Yaitu dua orang pekerja atau lebih yang ber
serikat tanpa modal harta, mereka menerima peker
jaan yang dikerjakan secara bersama-sama dan di
perbolehkan apabila salah satu dari mereka men-
Jadi wakil dari temannya untuk menerima pekerja-
an baik, pekerjaan itu dilakukan secara terus me
nerus maupun tidak.

Syirkah akad bil wujuH.

Yaitu apabila dua orang berserikat dan ke -
duanya tidak mempunyai modal-harta, akan teta-
pi keduanya mempunyai suatu kepercayaan dikala -
ngan masyarakat sehingga keduanya dipercaya de-
ngan sungguh-sungguh dan yang demikian ini bila
mengelola perdafangan dengan harga tempo sedang-
kan labahya dibagi mereka berdua.

Syirkah akad bil Maal dibagi menjadi dua bagi-
s yaitu
Syirkah Mufawadhoh bil Maal.
Yaitu dua brang atau lebih mengadakan akad
didalam perseroan terhadap pekerjaan dengan sya-
rat sama dalam harta-modalnya, didalam menjalan-

®I b id ., nal.211
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kan usshanyz dan hutan; mereka, setiap anggota-
mempunyai tanssungan dari ysng lain dalam hal
kewajiban menjuzl dan mcmbeli seakan-akan dia i-
tu sebzgal wakilnya.

Syirkash 'inan bil mzal.

Yaitu dua oresn; yang berserikat dalam suatu
bentuk ussha perdsgesngzan, stau dua orang yang =
bersekutu dalem scmua Lentuk usshs perdesgangsan =
den:zn tidax mencentumksn itarang sebsgal tanggu-
ngan.

Syirkah ak:d bil a.dan dibagi dus bagilan yaitu
Syirkah abdan mufawadhoh, .

Yaitu apabila dalem perseroan itu disebut -
kan lafadz atau me'na mufaw=dhoh dengsn disyarat
kan jika dua orang pekerja itu menerima pekerje-
an hencaklah sama didalam keuntungen laba dan ru
gl, salah sz2tu dari mereks berdua menanggung te-
mannys sebad mereks berhubungan dengan perscroan
ini.

Syirkah abdan'inzan.

Yaitu zpabila keduanya mensyaratkan berbeda
dalem pekerjaen dan keuntunzan., Jika salsh satu
dari kcduanya hzrus mengerjakan dari . pgarapan
yang dua pertiiz sedangksn yang lain herus me-
n_er jakan sepertizanya, keuntun:an laba-rugi di
sesunlkan dengan pekerjaan mereka berdus dan ke-
dua percseroan ifitu menyebutkan dengan kata -kata
atau lafadg 'inan.7

17"?’]"5‘ Pk ry, Op=Cit it, hal. 211.
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Syirkah akad bil wujuh dibagi dua bagian yaitu
Syirkah wujuh mufawadhoh.

Yaitu apabila mereka berdua bersama-sama me

nanggung dan bersama-sama menjual separo- separo

" sesual dengan harganya barang itu, didalam pem-

bagian keuntungan sama bagiannya. .
Dan disyaratkan dengan menggunakan lafadz akad
mufawadhoh, kedua orang yang berdero itu saling-
menyebutkan akad dan dimengebti maksudnya, se-
hingga keduanya yakin bahwa keduanya menjadi wa-
kil dari temannya dan saling menanggung.

Syirkah wujuh 'inan.

Yaitu apahila terdapat perbedaan pada suatu
barang didalam perserikatan ini, sebagaimana hal
nya apabila salah satu dari.dua orang tidak me-
nanggungnya atau keduanya tidak menyebutkan ten-
tang gesnatu Yang menunjukkan pengertian mufawa-
dhoh.

Golongan Hanabilah mengemukakan bahwa ben-

tuk syirkah itu dibagi menjadi dua bagian besar ;

yaitu

1.

Syirkah Maal. ;

Yaitu kumpulan dua orang atau lebih dalam -
mendapatkan hak sesuatu dzat barang, baik de--
ngan pewarisan, penjualan maupun dengan cara
hibah dan lain sebagainya, dan tidak ada perbe -
daan antara mereka jika meeeka memiliki dzat ba-
rang beserta manfaatnya, atau mereka memiliki ba
rang tanpa manfaatnya, atau memiliki manfaat tan
pa barangnya.

I bid., hal. 221
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2. Syirkah akad.

Yaitu kumpulan dua orang atau lebih  di

dalam pengelolaan suatu jenis usaha. _
Bentuk syirkah akad ini dibagi menjadi lima -
bagian 3 '

2.

Syirkah 'inan.

Yaitu perseroan antara dua orang atau lebih
dengan sejumlah harta untuk dijalankan nya
secara bersama-sama didalam meningkatkan a-
tau mengembangkan modal-harta mereka, se-
dangkan pembagian keuntungannya dibagi di-
antara mereka sesuai dengan perfjanjian me-
reka, atgu perseroan antara dua orang atau
lebih dengan harta mereka yang dijalankan -
sebagai modal oleh salah satu diantara me-
reka, tetapi dengan syarat yang rmempunyai
modal lebih banyak labanya daripada yang -
kerja,

Syirkah Wujuh.

Yaitu perserdan terdiri dari dma orang atau
lebih dalam penjualan barang dan besar ng-
lai barangnya; harga barang ycag diperda -
gangkan sama nilai harganya dengan barang
yang dijadikan sebagai tanggzungan.
Perbuatan yang demikian ini didasarkan atas
kepercayaan sedangkan keuntungan dibagi se-
paroh atau sepertiga,

Syirkah Abdan.

Yaitu perseroan terdiri dari dua orang atau
lebih dalam mengerjakan pekerjaan, cidalam-
menger jakan dengan menggunakan tenaga badan
sedangkan pekerjaannya dihargai seperti ong
kos kerjanya.
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d. Syirkah Mufawadhoh.

Yaitu perseroan didalam menzelola modal-har
ta yang dikerjakan secara bergantian antara
anggota syirkah yan: satu dengan yang lain
nya; didalam menjual, membeli membawa daga-
ngan, berwakil, menjual dengan kridit, mem-
beri modal export, gadai, borg dan lain se-
bagainya.9

J

Golongan Syafi'iyah mengemukakan bahwa ben-
tuk syirkah yang diperbolehkan adalah hanya satu -
bentuk syirkah yaitu benguk syirkah 'inan.

Adapun bentuk syirkah 'inan yaitu adanya akad
Yang terjadi disepakati antara dua orang atau lebih
dalam berserikat dengan harta benda mereka sebagai
modal dengam cara diperdagangkan, sedangkan pemba -
gian keuntungan laba ruginya dibagi bersama-sama se
suai dengan besar modal mereka masing-masing.

Adapun bentuk syirkah yang ada pada Madzhad -
Yang lain dari golongan Syafi'iyéh adalah di anggap
batal, 0

Ar-Rabi' yang mengatakan :; dikhabarkan kepada
kami oleh Asy Syafi'i yang mengatakan : Syirkah Mu
fawadhoh itu batal. Saya tidak mengetahui akan se-
suatu di dumia ini yang batal; kalau tidaklah syir-
kah Mufawadhoh itu batal. Kecuali bahwa keduanya i-
tu berserikat, yanz keduanya mempersiapkan mufawa -

dhoh ( bersama-sama ) percampuran harta, bekerja pa-
da harta itu dan membagi untung. Ini tidak mergapa.

JIbid., hal. 222
10 __., hal. 220.
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Syirkah ini yang dikatakan oleh sebagian =
Ulama' bagian Timur bahwa bagi syirkah itu ada - |
syirkah 'inan ( berserikat dalam suatu urusan ter
tentu.ll

Menurut Ibnu Qudamah syirkah 'inan yaitu apa-
bila dua orang atau lebih yang berserikat dengan
harta keduanya, untuk menjalankan usaha secara ber
sama-sama dengsn menggunakan tenaga mepeka berdua,
bila mendapatkan keuntungan untuk mereka  berdua
bila terdapat kerusakan pada harta mereka maka di-
tanggung mereka berdua, bila rugi maka kerugian di
tutup berdasarkan taksiran harta mereka berdua, o-
leh karena itu maka keduanya menjadi kesatuan yang

sempurna dalam pembagian keuntungan dan tanggung-
an kerugian.

Menurut Abu Sujak syirkah 'inan yaitu syirkah
yang berpaedah yang diperbolehkan untuk mengelo-
la setelah terjadinya akad sedangkan didalam ben-
tuk syirkah ‘inan terdapat syarat dan rukun.l3

Menurut Ahmad Azhar Basyir didalam membanding
kan syirkah dengan persekutuan modern yaitu seba-
gai berikut :

1. Persekutuan Firman, adalah tiap persekutuan -
Yang didirikan untuk menjalankan suatu perusa--
haan dibawah satu nama bersama.

Dalam persekutuan Firmag tidp-tiap anggota

1 sy-Syafi'i Abi Abdillah Muhammad bin Idris

Al Um , Terjemahan Ismail Ya'kub,Juz V,FaizahgJakarta
hal. I3O12

Ibnu Qudamah,Abi Muhammad, Muwafiquddin Ab-
dillah Al Maqdisi, Al Kafy, Juz II, Maktabah Islamy -
Damsyiq, tt. hal. 75

13Abu Sujak, Loc-Cit, hal. 41
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berhak ikut menjalankan perusahaan dan bertang -
gung jawab penuh terHadap segala perjanjian yang
dibuat atas nama persekutuan. Tiap-tiap anggota
bertanggung . jawab dengan kekayaan pribadinya a-
tas segala hutang persekutuan, dan bila terda -
pat keuntungan dibagi diantara para anggota.

Persekutuan ini dapat disamakan dengan sa-
lah satu bentuk dari syirkah 'inan dalam syirkah
amwal.

Persekutuan Komanditair.

Dalam persekutuan Komanditair para anggota
dibagi dna : Anggota yang bertanggung jawab atas
name persekutuan dan anggota ysng hanya melepas
kan uang untuk modal persekutuan,

Anggota golongan pertaha, kecuali melepas

kan modal, juga mengurusi jalannya perusahaan -
dan bertanggung jawab dengan kekayaan pribadinya
atas hutang-hutang persekutuan.
Golonganm kedua hanya melepaskan modal, tanpa i-
kut mengurusi jalannya perusahaan, dan hanya ber
tanggung jawab terhadap pihak ketiga atas hutang
hutang persekutuan sebesar modal yang mereka he-
paskan sa ja.

Dengan demikian, bila persekutuan mempero-
leh keumtungan, bagian anggota golongan pertama
akan lebih bdsar daripada golongan kedua.

Persekutuan Komanditair ini dapat disamakan
dengan syirkah mufawadhoh dalam syirkah amwal me
nurut pengertian yang diberikan Ulama8-Ulama' -
Madzhab Maliki, atau syirkah 'inan menurut pe-
ngertian yang diberikan Ulama'-ulama' Madzhab -
lain,
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3. Persekutuan Terbatas.

Persekutuan Terbatas memperoleh modal da-
ri penjualan surat-surat saham kepada umum.
Anggota-anggotanya ialah ; para pemegang surat
saham, tanpa dirasakan perlu diketahui perora-
ngannya. Nama persekutuan ini biasanya disesua
dkan dengan tujuan perusahaan. Para pemegang
saham akan memperol eh bagian sesuai dengan mo-
dal yang dimasukkan. Bila persekutuan mengala-
mi rugi, seluruh anggota menanggung risiko, se
suai dengan perbandingan modal yang mereka ma-
sukkan pula. Dengan demikian para anggota mem-
punyai tanggung jawad terbatas pada modal yang
mereka masukkan, tanpa menyangkut harta priba-
di mereka.

Persekutuan Terbatas diurus oleh suatu e
ngurus/Direksi yang melaksanakan keputusan-ke-
putusan anggota persekutuan. Dengan demikian -
pengurus berkedudukan seperti ofang yang diper
cays menjalankan modal orang lain.

Apabila kita tarik pPersamaannya dengan -
syirkah amwal dalam Figih Islam, Persekutuan -
Terbatas ini mirip dengan Qiradh atau Mudhora-
bah, apabila pengurusnye bukan anggota-anggota
persekutuan, atau sama dengan syirkah 'inan ,
bila pengurusnya adalah Juga anggota-anggota -
persekutuan, '4.

14Ahmad Azbhar Basyir, Hukum Islam tentang Wakaf
Ijarah, Syirkdh, Al Matarif, Bandung, 1977, hal.66- 68
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B. 1. Dasar Hukum
Pembahasan Syirkah ini mempunyai dasar hu-

kum, yaitu berdasarkan Al Qur-an dan As Sunnah.

a. Al Qur-an.
Firman Allah Swt. dalam surat 38 Shaad-
ayat 24, yang berovunyi :

al Juliye LIl bl el

Arcing:.

"' Do sesungguhnyz kebanyalan dari
Orang-orang yong berserikat itu se
bahagian daei mereka berbuat zalim
kepada sebagian yang lain, kecuali
orang-orang yang berimapy dan menger-
Jakan amal saleh; dan amat sedikit -
lah mereka ini." 15

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy kata ( | sl )
Pada ayat ini merupakan dalil perkongsian.l6

b. As-Sunnah.
Jl oSpallede Ul ¢ Jy s dil o1 2 JBaadyippn ol o

q ‘7
Artinya :

15Dt=zpartemen Agama RI, Al Qur-an dan Ter- °
jeiizhannya, PT. Bumi s#estu, Jaikarta, 1977,5z1.735
. 1 siasbl Ash-Skiddiic v, Tefsir A1 Boy.n .-
Juz III, Al lig‘arif, Bandung, hzl. 1210.

17Abu Dzwud, Sungn Abu Dzwud,Juz III, Mus
thofa Babil Halabi, Mesir, 1952, hal.229.
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Dari Abu Hurairoh. ra. ia merafa'-
kannya berkata : Sesungguhnya Allah ber
firman :"Aku (orang) ketiga dari dua o-

rang yang berserikat selama salah satu
diantara keduanya tidak berkhianat ke -
pada temannya, maka apabila ia berkhia-
nat kepaganya, Aku akan keluar dari ke-

11}
duanya? (Hr. Ebu Dawud)

Menurut Ash Shon'any bahwa Hadits ini
merupékan pendorong untuk mengadakan Syirkah
day merupakan larangan berkhianat didalam
bersyirka.h..18

B, 2.Rukun dan Syarat Syirkah 'Inan

Menurut Syafi'iyah bahwa bentuk syirkah 'Inan

sajalah yang sah, sedangkan rukunnya ada 4 bagian
yaitu sebagai berikut :

1.
2.

3.
4.

Sighot.

Dua orang yang berserikat

Harta sebagai modal.

Setiap yang berhubungan dengan rukun juga berka
itan demgan syarat.

1. Sighoi, yaitu Ijab dan Qobul disyaratkan :
‘= Pengelola disyaratkan mendapat izin. para
syuroka' didalam menjual atau menbeli.

- Jika diantara anggota sebagai pengelola -
Yang sesual demgan jabatannya harus ada
ijab dan qobul sebagai pengertian pertan-
da pemberian izin diantara anggota.

18Ash Shontany, Subulus Salam, Jug III, Dahlan

Bandung, hal., 64 .

19414 Fikry, op-Cit, 236.
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Bahwa beliau adalah diperbolehkan me-
ngelolanya sebagaimana jabatan yang
dipercayakan.

- Jika beberapa pekerjaan bisa dilakukan
secara bersama-sama, maka harus menda-
pat izin dari para anggota yang lain-
nya, dan pemberian izin itu merupa kan
tugas ?tau kepercayaan yang diberi kan
nya tidak boleh melebihi sebagaimana -
Yang diberikannya. ‘

- Kata sepakat itu bisa dimengerti se-
bagai pengertian izin yang dipercaya -
kan.; seperti kami jadikan harta ini
sebagai harta syirkah dan saya izinkan
kamu mengelola dehgan jalan dan cara
fang biasa dalam perdagangan pada umum
nya, pengertian ini dijawab - diterima
dengan jawabsn inilah yang dimaksud se
bagai akad sighot, ijab dan gqobul.

2. Dua orang yang berserikat, terkandung bebe
rapa persyaratan terhadap para anggota perseroan ¥
yaitu :

a. Pandai.
b. Baligh.
c. Mardeka,

Didalam persyaratan tersebut tidak sah jika
tidak sebagaimana tersebut diatas, seperti orang
Yang dipaksa atau diperintah untuk berbakti saja.

Bagi para anggota pemegang saham perseroan di
perbolehkan cacat mata ( butz ). Dalam hal ini di -
antara anggota perseroan yang mempunyai cacat fatas
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( buta ), apabila ingin dan dikehendaki untuk turut
mengelola perseroan ( perusahaan ) ia berhak mewa -
kilkan dan dibolehkan wakil itu terhadap orang yang
mempunyai keahlian dalam mewakili pekerjaan terse -
but, dan persyératan wakil itu harus ; pandai dan
baligh.20

5. Harta sebagai modal, disyaratkan :

a. Modsl dan keuntungan boleh berbeda dan juga boke

leh sama; keuntungan bagi anggota serc sesuai -
Besar macalnya, tentang kerugian ditanggung ber-
sama oleh para anggota pemegang saham,
Jika yeng mengerjakan itu salah seorang anggota-
pemeganB saham menjadi karyawan, maka pembagian
keuntungan dibagi bergama sesuai denzan besarnya
modal yang mereka masukkan.

Tidak sah tambahan laba dan atau pembagian-
keuntungan terhadap salah seorang anggota peme -
gang saham menjadi karyawan,hasik pembagian ke-
untungannya melebihi dari bes:rnya modal yang
mereka masukkan dari prosentase nominal saham da
lam neraca pembagian laba-rugi yang dibagilean -
pada gkhir tahun Rapat Umum pemegang saham.
Alasannya karena keuntungan itu hendaklah dibagi
sesuai dengan besarnya modal ataa kesepakatan -
akad/janji sebelumnya.

Sedangkan sebelum perjanjian kerja disyarat
kan oleh ketentuan kata mufakat sebagaimana da-
lam akte perjanjian, apabila persyaratan yang di
musyawarahkan memutuskan persyaratan seperti :
1+ Orang yang tidak bekerja didalam perseroan---

201 b 1 4 ., hal. 237.
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sah membpuat persyaratan bahwa pembagian keuntu
ngan disesuaikan dengan pembagian modal- saham
yang disertakan,

2- Diantara anggota sero yang turut sebagai kayya
wan membuat persyaratan sesuai dengan keahlian
nya.

Diperbolehan juga menjual dan membeli secara kon?
tan atau tidak kontan, apabila salah seorang ang-
gota mempunyai suatu barang dagangan sedangkan -
uang pembellannya berasal dari perseroan maka ba-
rang itu adalah milik perseroan; miskipun pada
waktu pembelian barang itu terdapat uang pribadi-
nya tetapi karena pembelian tersebut dikarena kan
ada persyaratan dglam lingkup perseroan maka ppE~
belian itu harus dengan uang perseroan,

Para anggota syirkah telah diberi kepercaya-
an oleh perseroan dengan surat kuasa dan tanggung
Jawab untuk mengelolanya, meskipun harta atau ba-
rang yang diberikan sebagai kuasa itu rusak maka
beliau tidak berhak untuk mengganti.21

Diperbolehkan anggota dari perseroan menjadi kar-
yawan perseroan, Kebolehan bekerja sebagai karya-
wan yang mengelola dan menduduki jabatan sebagai
mana keahliannya yang memiliki ketrampilan sesuai
dengan bidang atau kepala bagian. Seperti :

- Kepala Bagian Keuangan.

- Kepala Bagian Personalia.

- Kepala Bagian Pemasaran.

11 bid., hal. 231.
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Beberapa jabatan tersebut diatas diberi-
kan sesuzi dengan ketentuan garis kebijaksana
an dari perseroan, apabila dari jabatan yang
mereka bidangi kemudian dikerjakannya peker--
Jaan itu terdapat suatu kekhilafan, umpama ;
Kepala Bagian Pemasaran menjualkan barang ma-
ka barang tersebut terjadi suatu kerusakan P
terhadap barang itu maka diperbolehkan menge-
gantikan barang tersebut dengan barang ganti-
an yang baru,

Apabila didalam pembagian keuntungan terjadi-

suatu kekhilafan, salah perhitungan dalam pem

bagian keuntungan laba perseroan, kerugian ,

maka diadakan sumpah, dan sum-ah itu harus di

saksikan oleh para pemegang saham ; kecuali -

apabila pada beberapa hal yanz disyaratkan ti
dak perlu diadakannya.

Beberapa hak akad atau didalam perjanjian -

Yang mengikat terhadap harta syirkah, dikemba

likan pada orang yang mempunyai hak akad se -

bagaimana isi didalam perjanjian itu, seperti

Jabatan yang sesuai dengan pekerjaan, antara

lain

- Apabila salah seorang pesero menjual sesua-
tu dengan sepengetahuan anggota sero yang
lain .

- Apabila salah seorang anggota pesero menge-
luarkan kridit, maka berhak menolak pe mbaya
ran jika bukan haknya dia sebagai penerima-
pembayaran kredit dan sebaliknya, hal ter -
sebut untuk menghindari penyalahgunaan hak
Apabila terjadi kesalahan pada penerimaan--
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pembayaran maka yang menerima tidak berhak -
untuk menerimak begitu saja meskipun ia ada -
lah sama-sama sebagai anggota perseroan. mala-
han berhak menunjukkan jalan yang semesti nya
berhak untuk menerima atau melakukan hal ter-
sebut adalah demi kemaslahatan perseroan me -

reka sendi.r:‘i.z2

° Telah disebutkan diatas bahwa syirkah amwal -

adalah perjanjian persekutuan entara dua orang a-

tau lebih dalam modal dan keuatungan,

Telah disebutkan juga oleh Azhar Basyir ; bahwe -

syirkah amwal ada yang disebut syirkah 'inan dan

adapula disebut syirkah mufawadhoh.

Adapun rukunnya ada tiga bagian :

1- Modal yan,. dimasukkan oleh masing-masing anggo-
ta boleh sama dan boleh tidak sama,

2- Salah seorang anggota syirkah bertanggung jawab
atas nama syirkah.

3% Pembagian keuntungan boleh sama banyak atau bo-
leh kurang sesuzi dengan besar kecilnya tangg -
ung jawab masing-masing atau besar kecilnya mo-
dal yang mereka masukkan.

Adapun syarat syirkah 'inan menurut Abdullah As
Syarqowi membagi menjadi empat bagian :
1. Modal harus sepadan.
2. Bisa dicampur menjadi satu baik dalam jenisnya a--
tau sifatnya.

221 b i d ., hal. 232.
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3. Bisa dicampur sebelum akad.syirkah itu terjadi.
4. Pembagian keuntungan dan kerugian disesuai de -
ngan modal mereka.23

Menurut Abu Sujak membadi syarat menjadi em -

pat bagian yaitu

1. Adanya kesepakatan terhadap ( dui modal yang se
jenis ) dan juga sama bentuknya.

2. Dua modal tersebug dapat dicampur.

3. Diizinkan salah seorang anggota syirithh mengelo
la.

4. Keuntungan dan kerugian tergantung pada modal
yang mereka syirkahkan.24

Menurut Sayid Sabiq membagi syarat syirkah *'-
Inan menjadi tiga bagian :
1. Modal boleh tidak sama ( b.rbeda ).
2. Keuntungan boleh sama bagiannya.
3. Kerugian diperhitungkan sesuai dengan modal-sa-
ham mereka masing-masing.

C.1. Pengelolaan Harta Syirkah

¢ Bahwa maksud Hadits yang diriwayatkan oleh
Abu hurairoh ra. tentang syirkah adalah merupa -
kan perkumpulan dagang terhadap harta benda yang
diperdagangkan dengan cara atau ketentuan keuntu
ngan dibagi diantara para anggota sesuai dengan

23 . . .
Abdullah As-Syarkawi, Hasyiah , Juz II, Al -
Hirmani, Singapur, tt. hal. 111,

244bu sujak, Op-Cit, hal. 42

®>Sayid Sabiq, Fighus Sunnah,Juz III, Darul -
Fikri, Bairut, hal. 2986,
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dengan banyak dan sedikitnya modal-saham yang
mereka masukkan., - :

Pada Kalimat. ( oS tllede Lt 0
Maksudnya Allah Swt. akan memberikan berkah/baro
kah terhadap orang yang mengadakan persekutuan -
dagang, selama tidak terjadi khianat, maka Allah
akan menambah pertolongan dan hartanya akan di -

' tambah dan dipelihara.26

Poda Kalimat ( b aemnps )
Maksudnya 4llah Swt. akan mengambil berkaht ter-
hadap harta tersebut, dengan beherapa kesrlitan-
dalam gerak usculanya, dimana syaitan datang meng
LANGEU usahanya,a

Dari pengertian tersebut diatas yzitu illch
Swit. *.eayertal orang orang "Jan; berserilkt gengan
neelibcre dan .iemberikan pertolongan, ¥ itu ite-
§l-icn useha mereka diberiken pertolongan, veri-

va Foverkaan keuntungan/lobs deri pPErda mngan.

serdasarken pengertian yaag dijeleskan oleh
pora uvlama' tersebut diatas, diperbolehitannya ne
nzadekan syirkah midal dalem bentuk persekutuan-
dagang/berkongsi diberbagai bidang kegiatan usa-
ha‘per@agangan yang sesuai dengan keinginan atau
kesepakatan dari hasil musyawarah dalam bersyir-
kah, agar dapat dilaksanakan sesuai dengan pola-
Program iserjanyae.

‘ 26Asy—Syaukany, Nailul Author, Juz V, kHustho-
fa babil Halabi, Mesir, T.T. hal. 297.

d7Asy-Syaukany, Loc-Cit.



Sk

- Sebagaimana,ﬁadits ‘abi Muhammad Saw. memberikan
dorongan untuk berusaha mencari rezeki yang halal ba-
ik yang dikelola secara pribadi maupun secara kelom -
pok; yang perbunyi : '

c‘-ﬂ"' J" ¢ P Wl gy o gy el Sgs 02 gpos =
( sdudlaly) o Ll dobl ¥ o thya¥l by

20)

irtinya ; . ‘ i g

ACULDYE A Dari Amr Ibnu Auf Al Huzany Ra. Sesungsuh
nya Rasulullah Saw. telan bersabda : Perdaisaian-
diantara orang-orang Islam itu diperbolehkan , -
kecuali perdamaian untuk menshdramkan yang hatral
dan menbualqlkgn yang heram dsn orang-orang itu-
terikeat uengen janji mereiz, kecuali perjanjian-
itu untuk mengharamkan yeng, haolsl dan uenguclal-

Iion-yeng horane ( HoRe Mruwdy ). ‘

Ladits tersebut distas sewmwverilon cengertirn ten
N joagdihoctaw Ghed ¥enl bu-to Unil o el cluiten Lelier-—
Jjran dengan peijoinjian yang nenciket sesamcnys,

Yerii:Gep oreng yong melskukan ke;i-t-n uscha de-
Ngsn dasar modal kepercaynan sew: ol modal yang buikan
neterial aarta stau uvang, sensritl halnys asizelar cisu
koiiisioner, juga harus membuat ck:d atau perjanjian -
diantaras mereka , agar terventuis kepercayaan dengan
sebenarnya.

Sebagai Fengelola modal-saham perseroan, faktor-
pola kewvljaiisanoan yang ditentuikan oleh repat tauwa pa
ra peimegong salali, vabve ltecidlioa Loismos oo L
Mililkd cdaelceyudiin scugpal pluninan unte 1 eaneloli-
dan mengawasl perseroan, sebagalm;nu Direirtusr atou-
Jewan kowisaris Perseroan.

<O mhn-Sadntany, Op-Cit, hel. 59

ol
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Hal jang demikian itu Rasulullah Saw. genganjur

kan untuk szling membantu usaha sesama anggotaj ya~-

iyu sebagal~-mana Sabda gabi :

129) v ailyggs J gl L aeall ggs Sl
Artinya ‘:' ( f""""‘" 0',))
Allah gelalu membantu hambanya, selama -
hamba itu membantu kepada»saudaranya.g
(Hr. Bukhori Muslim.)

Harta modal berupa sasham yang dikelola oleh -
perseroan merupakar harta dalam=jumlah yang disepaka
ti dengan harapan usaha yang dilakukan itu memndapat
kan keuntungan untuk bisa dibagli dan bersamaama bisa
diputarkan lagi dalam tahun yang kan datang .

Allah Swt, HMenyuruh pars Mu‘mbnin didalam mela-
kukan sesuatu sama seperti apa yang ia perintabkan -
kepada para utusan. Pan Allah memberikan identitas -

kepada Homba-hambanya yang mu'min sesuai dengan Fir-

manfya ';Surat An Ygur ayat 37- 38,

O3-Sl I Pl Ll (Bl Wl S5 oYy 3 Lns BV s,
o2 g bleb omslalll pos o o Jla¥ly sl 8 1ud clic Ly
‘ . HrL—~9rﬁh~i:'L~3¢¢ﬁgﬁb—t‘u‘: o

APYinya § Lelald yang tidak dilakaikan oleh perniaga
an dan tidak(pula)oleh jual beli dari mengi-
ngati Allah, dan (dari) mendirikan sembahya-
ng, dan(dari) membayar zakat. Mereka takut -
pada suatu hari yang(dihari itu) hati dan =

nglihatan menjadi goncang,.
{gereka gengerjakan yang demikian itu)supaya
Allah memberi balasan kepada mereka (dengan)
balasan yang lebih baikdari apa yang mereka
kerjakan, dan Allah supaya menambah karunia-
Nya kepada mereka. Yan Allah memberi rezeki 0
kepada siapa yang dikehendakiNya tanpa bataé.

<7an Nawawi, Rivadus Shalibin, Salim Nabhan ,

Sur.aha;.’ ge TP hale :3'0 |
Departemen Agama RI, Op-Cit, hal.550.
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2. Pembagian Keuntungan.

Pembagian keuntungan oleh para Fuqoha'! -
ada &ang sudah disepakati yaitu keuntungan me
ngikuti modal yakni apabila modal syirkah itu
sama besarnya, maka keuntun:an antara mereka
adalah separoh-separoh, Kemudian mereka mem-
perselisihkan apakah modal keduanya boleh ber
beda sedangkan kewntungan itu sama.

Menurut Imam Malik dan Syafi'i cara yang
demikian itu tidak boleh, menurut Fugoha' I-
rag -boleh.32

Pegangan Fuqoha' yang melarangnya ialah-
mempersamakan keuntungan dengan kerugian,maka
sebagaimana tidak boleh kalau salah satu pi-
hak mensarafBkan sebagai kerugian, maka demiki
an pula tidak boleh kalau ia mensyaratkan se-
bagian dari keuntungan diluar modalnya. Boleh
jadi mereka mempersamaizan keuntungan dengan
manfaat barang yang tidak bergerak antara ke-
dua pihak, yakni manfaat sntara keduanya ada
lah menurut imbangan harta-modal syirkzh.

Al Gozali memberikzn batasan bahwa ada -
nya ketetapan dari keduanya, membagi keuntu -
ngan dan kerugian menurut dua harta-modal.Dan
tidak boleh mengubah demikian dengan dibuat -
kan syarat.33

>2Tbnu Rusyd, Bidayatul Mudjtahid, Jilid IX Ce
takan I 1970, Bulan Bintang, Jakarta. hal. 36

33Al Gozali, Ihya Ulumuddin Juz III, Terjema -
han, Ismail Ya'qub, Fa%zah, Jakarta, hal. 482,
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Abdullah As-Syarqowi, memberikan pengertian ten-
tang untung dan rugi yaitu disyaratkan untung -
dan rugi hendaklah dlsesualkan dengan ketentuan-
dua modal-harta,>t

Sebagaimana tersebut diatas didalam melaksa
nakan ketentuan syirkah, apabila orang yang ber-
serikat mensyzsratkan ber&edé terhadap keuntungan
dan kerugian, maka yang demikian adalah ruszk a-
kad syirkahnya.

Bentuk perikatan dalam modal harta yang di
kelola agar membawa keuntungan-laba yang diperda
gangkan bisa dengzsn cara dimana yang memilkki mo
dal tidak turut bekerja yaitu dengan memanam mo-
dalnya saja, sedangkan pengelola orang lain yang
tidak mempunyai modal tetapi mem»unyai modal ke-
percayaan atau ketrampilan, maka keuntungan di-
bagi menurut akad atau perjanjian sebelum dimu -
lai pekerjaan itu.

Bentuk syirkah yang telah dikenal juga ter-
dapat macam bentuk antara lain ; bentuk modhora-
bah dengzn sistim qirodh agau bentuk muzaara‘ah-
dalam bidang kegiz=tan usaha pertanian /perkebu -
nan.

Bentuk perikatan bagi hasil didalam pembaha
san hukum Islam sudah populer dengan istilah Mu-
dhorobah yang pernahe dipraktekkan oleh Nabi Mu-
hammad Saw. sebelum menjabat sebagai Rasul, te-
lah melakukan mudhorobah dengan Khodi jah.

3%8bdullah As Syarkawi, Op-Cit, hal. 112.
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Berbzjal bentuk syirxah yang terdapvat didalam Fe-
gih Mutamclsh setu sama lain berbeda tujuan, fungsi -
dan buBumsnya. centuir s;irisa Jeruvauan beatuk kunmpul-
~nousaha depall, Lers. o maunun wcatik jasa lzin, yeng
senantdiasa menmentingican Lubungne ierjrswaa, rasa keber
samaan yang menbnjol untult kepentingan parz anggota ya
ng diutamakan didlam mengelolanyez.

”asq tangoung jawab terhadan pekerjaan yang mere-
lzz kerjalisn secarz bergotons roynong meubawa dampak ke
berka:n hasil, sebagaimana tolong menolong dolanm keba-
Jikan dianjurisn Al qur-an suray 5 4l la'idah ayat 2 :

¢ o gf,—-;_:s“’ ).9_” U"-“ ‘,_..:’L-’._;,
artinga 7 o tolong menolonglah kamu dalam(mengerja -
kan) kevajikan dan tagwai.,””

Dengan tanggung jswab dan kerjascima sesaila anggo-
ta akan tercipta kescjahterscn. 2Gea. o Keimanan yang -
tinggi don kerjasama yang baik dzn terpada dan dilakssz
kan dengan sungguh-sungguhagar tcreclisir semua pola -

rogram yang diterimanya.

Didilam berikhtiyag® den berupayauntuk melaksana-
kan semus program kerjz, dengan ber "usaha keras melaksa
gan lietentuan gang déverikan oleh para anggota syirkah
merupakan tugas suci melaksznakan =zinanat berup“ usaha
yang. demikian itu sesuai dengan Firman Allah didalom-
surat 5 Al Halidah ayat 1 :

del orang-orang yang berimsn penubhilah akad
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alted itu.

L“ .
55 Depzrteman Agems RI. Op-Cit, hal. 157.



